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Abstrak 
Aktivitas industri seringkali dihadapkan dengan tercemarnya lingkungan karena 
bahan-bahan kimia beracun serta beban yang berlebihan karena pemakaian 
sumberdayanya menghasilkan limbah yang mengotori bumi. Pabrik-pabrik besar 
yang bermunculan di mana-mana, perdagangan jarak jauh, dan eksplorasi 
sumberdaya alam, adalah faktor-faktor utama yang merubah suatu kawasan dan 
penduduknya dari masyarakat perdesaan menjadi masyarakat perkotaan. Saat ini 
para penghuni di berbagai kawasan seperti itu mulai menuntut agar penguasa dan 
para perencana dan perancang kota/kawasan, senantiasa memperhitungkan 
aliran masuk sumberdaya dan aliran keluar buangannya. Karya tulis ini bermaksud 
untuk mengidentifikasi dimensi spatial keberlanjutan suatu kawasan industri 
dengan mengkaji pemahaman atas hubungan antara penghuni, pelayanan, sistem 
transportasi, berikut dampak lingkungan serta situasi geografisnya. 
Kata kunci: kawasan industri, kawasan berkelanjutan 
 
Abstract 
Industrial activities are often resulting on the environmental contamination due to 
excessive used of resources and toxic chemicals which lead to polluted waste. 
The development of large factories, long-distance trades, and natural resources 
exploration are the main factors of altering a region and its inhabitants from rural 
into urban communities. As a consequence, the residents from various polluted 
areas demanded the authorities and the urban designers to take into careful 
consideration of the inflow resource and its outflow discharge. This paper aims to 
identify the sustainability of spatial dimension of an industrial area by examining 
the relationship among the occupants, the service, the transportation systems, and 
the environmental impacts as well as its geographical situation. 
Keywords: industrial areas, sustainable neighborhood 
 
PENDAHULUAN 
 
Sejak publikasi “Our Common Future” sebagaimana umumnya disebut sebagai “The 
Burtland Report” yang disusun oleh World Commission Environment and Development 
(WCED) tahun 1987, Kesinambungan (Sustainability) menjadi tujuan pembangunan yang 
diterima secara umum (Aoyogi, Kiyotaka; Nas, Peter J.M. dan Traphagan, John W. – 1998). 
Dalam banyak tulisan, “Pembangunan Berkelanjutan” dirumuskan sebagai Pembangunan 
yang berusaha memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengurangi kemampuan generasi 
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mendatang untuk memenuhi kebutuhannya. Pengertian ini mengandung gagasan
meliputi: 
- Kemajuan (Progress), sebagai akar utama pembangunan yang mengan
pembangunan perikehidupan manusia melalui akumulasi: kesejahteraan materi, keunggulan 
pengetahuan dan teknologi, kontrol terhadap alam, organisasi sosial yang rasional, dan 
peluang lainnya yang mencerminkan perbaikan kehidupan manusia.
- Pembangunan (Development), sebagai sebuah progress dengan rencana
pola-pola, dan desain yang berorientasi kearah positif. Walaupun melibatkan transformasi 
polotik, sosial, dan budaya, teori dan praktek pembangunan ini nampaknya  juga didominasi 
faktor ekonomi. 
- Generasi mendatang (Future Generation
yang akan datang. Gagasan ini mengandung konsep pemerataan antar generasi, sehingga 
pemakaian sumber daya oleh generasi saat ini harus terbatas dan terjaga dari segala 
kerusakan agar generasi mendatang tetap dapat memakainya dalam kondisi yang sama atau 
lebih baik. 
Strategi pembangunan tersebut juga membawa seperangkat masalah lingkungan, yang 
menurut klasifikasi Lynton Galdwell ada enam kecenderungan lingkungan global dengan 
permasalahan lokal, yaitu: (i) hilangnya humus melalui erosi dan kemerosotan kualitatif, (ii) 
habisnya air tawar, (iii) tercemarnya udara, air dan yang hidup (
dan pengantar radioaktif, (iv) devegetasi melalui penebangan hutan d
desertifikasi, (v) rusaknya habitat alamiah, hilangnya keanekaragaman hayati (Wicaksono, 
Saroso – 2002). 
Beberapa perkembangan pemikiran tentang pembangunan berkelanjutan yang banyak 
didiskusikan, secara umum konsepsinya dapat diringkas
dan Setiawan, Bakti – 1998), yaitu: Menekankan pentingnya integrasi antara ide
pembangunan dan lingkungan yang cenderung bertentangan.
− Berpijak dari pandangan bahwa pembangunan tidak cukup hanya sebagai pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga kualitas hidup dan kehidupan manusia.
− Menyadari terdapatnya batas-batas teknologi dan lingkungan untuk mendukung proses 
pembangunan yang tidak terkontrol. 
− Menekankan pentingnya aspek sosial
sebagai aspek tak terpisahkan dari persoalan lingkungan.
− Menyadari adanya ketimpangan situasi serta sasaran dan prioritas pembangunan antara 
negara berkembang dan negara-negara maju.
  
PENGERTIAN PEMBANGUNAN KOTA BERKELANJUTAN
 
“Keberlanjutan” memang sulit mendefinisikannya bila di luar konteks pemanfaatan 
sumber daya yang dapat terperbarui. Definisi dalam Burtland Report secara jelas memiliki 
dimensi temporal atau keduniawian. Yang kurang adalah dimensi spatial sebagaimana 
anjuran Barbier dalam “The Concept of
pembangunan berkelanjutan dapat dipandang sebagai interaksi antara: sistem
dan sumber daya, sistem ekonomi, serta sistem sosial. Walaupun berguna untuk 
menekankan pentingnya hubungan antara sasaran ekolo
ini lebih merupakan sebuah konsep dari pada definisi (Wicaksono, S 
Untuk analisa tingkat perkotaan, dimensi spatial sama pentingnya dengan dimensi 
temporal. Definisi “proses keberlanjutan” sebagai suatu kondisi ya
jangka waktu taktentu tanpa penyusutan kualitas yang berharga di dalam dan di luar sistem 
dari proses yang berlangsung, sangat berguna untuk menentukan keberlanjutan lingkungan 
pada tingkat perkotaan karena secara eksplisit memperliha
S.-2002). Bila mengacu pada definisi tersebut untuk kasus pembangunan kawasan, maka:
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− Kota Berkelanjutan adalah kota yang dapat dipelihara / dijaga untuk jangka waktu tak 
tentu, tanpa pengurangan kualitas yang berharga di dalam dan di luar kawasan. 
− Pembangunan Kota Berkelanjutan adalah pembangunan lahan yang dapat dipelihara 
dalam jangka waktu tak tentu tanpa pengurangan kualitas berharga di dalam dan di luar 
kawasan tempat pembangunan berlangsung. 
 
MODEL KAWASAN (KOTA) BERKELANJUTAN 
 
Dari berbagai literatur mengenai kota berkelanjutan, terdapat indikasi adanya dua model 
dasar kota berkelanjutan yang dapat dihubungkan dengan dua interpretasi utama 
pembangunan berkelanjutan (Wicaksono, S.-2002), yaitu: 
 
Interpretasi-interpretasi Pembangunan 
Berkelanjutan 
Implikasi pada Tingkat Kota 
Mempertahankan jumlah persediaan 
modal alam:  
 
Pembangunan berkelanjutan 
perlumempertahankan jumlah persediaan 
modal alam di atas tingkatan yang 
sekarang ada.  
Model Self-reliant, dengan gambaran kota berkelanjut-
an yang mandiri dan biogenic: 
− mandiri dalam memenuhi kebutuhan energi, 
− permakultur perkotaan yang mandiri dalam 
mencukupikebutuhan makanan dan produk 
pertanian, 
− sikllus metabolisme (bahan gizi) sirkuler atau 
tertutup,tanpa membuang sampah keluar kota.  
Mempertahankan jumlah persediaan 
semua jenis modal:  
 
Pembangunan berkelanjutan 
membolehkan penipisan jumlah 
persediaan modal alam selama diganti 
dengan perbaikan apapun jenis lain 
persediaan modal.  
Model Self-control, dengan gambaran kota 
berkelanjut-an yang mengijinkan penggunaan 
sumberdaya dari luar dan membuang limbahnya 
melewati batas kota serta dengan mekanisme 
penyesuaian diri seperti thermostat: 
− Mengadopsi sistem accounting setempat termasuk 
biaya degradasi lingkungan. 
− menginvestasikan manfaat eksploitasi sumberdaya 
alam untuk kesehatan manusia dan juga 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi   
 
Walaupun idea “Kota berkelanjutan sebagai kota mandiri” kelihatannya seperti 
khayalan (utopian) dan menjadi perdebatan (controversy) melebihi kepraktisannya, namun 
ada beberapa sugesti yang mengindikasikannya sebagai kota mandiri (Girardet, H.-1992). 
Kawasan tersebut harus mengurangi konsumsi bahan dari luar, dan mengurangi 
ketergantungannya pada energi import dengan cara meningkatkan efisiensi dan alternative 
sumberdaya dari dalam. 
Kota berkelanjutan dengan kiasan “thermostat” sama sekali tidak mencukupi 
kebutuhannya sendiri, walau memiliki mekanisme untuk mengontrol dampaknya. Agar 
menjadi berkelanjutan, kota tersebut harus terus menerus memonitor dampak 
lingkungannya (Girardet, H.-1992). 
 
BENTUK & ATRIBUT KAWASAN BERKELANJUTAN 
 
Isu keberlanjutan suatu kawasan dapat didekati dengan cara memusatkan perhatian 
pada tatanan kota atau kawasan yang memperlakukan lingkungan secara lebih memadai, 
khususnya dalam penggunaan energi transport. 
Pola kota dapat berbeda-beda, a.l.: Compact City, Suburban Landscape, Lineal City, 
Grid-iron City, dan yang lebih kurang seperti Garden City (Aoyogi, Kiyotaka cs.-1998).  
Pemisahan fungsi kota seoerti tempat tinggal, tempat kerja, rekreasi, dll. cenderung 
meningkatan lalu lintas dan konsumsi energi. Compact City mungkin lebih baik dari pada 
  
 
Jurusan Arsitektur  FTSP - Universitas  Trisakti
 
Seminar Nasional Keberlanjutan Ruang Huni Masa Depan
EKO-ARSITEKTUR
264 
 
 
Suburban Landscape, bila pembangunannya memperhitungkan aspek polusi udara / air. 
Pemisahan fungsi tempat tinggal dan tempat ke
juga lebih praktis dalam memfasilitasi pengumpulan dan pembuangan limbah. Bentuk Grid
iron City walau mudah menyerap sirkulasi kendaraan, akan memuntahkan arus lalu lintas 
bila ditambah dengan jalan-jalan diagonal. 
bila kemandiriannya mempertimbangkan prinsip
dengan Lineal City, menuju ke pengepungan jantung hijau dan memusatkan lalu lintas. 
Bentuk-bentuk kota tersebut sulit dievaluasi 
harus mempertimbangkan konservasi hijau, polusi, dsb.
Beberapa tema sebagai atribut kawasan berkelanjutan dapat disintesakan dalam lima 
kategori (Wicaksono, S.-2002), yang terurai dalam bagan berikut:
 
Kategori utama: Atribut fisik: 
1). Komunitas berkelanjut- 
     an: a) Rasa kebersama- 
     an masyarakat, b) Sosi- 
     al budaya lokal, c) Ling- 
     kungan yg nyaman, d)  
     Partisipasi secara luas 
Atribut yang berkaitan dengan 
Urbanisme baru (Sistem kete
tanggaan yang kompak, bero
rientasi pada transit, lingkungan 
yang ramah bagi pejalan kaki), 
demi terciptanya rasa keber
samaan masyarakat.
2). Sesuai dengan iklim 
     dan karakter biofisi-  
     ka local 
Realisasi fisik dari non
se-gi-segi perkotaan yg respek 
terhadap iklim tropis / bangunan 
tahan gempa)  
3). Lingkungan tempat 
     tinggal yang sehat. 
Infrastruktur (air bersih, draina
dsb) serta fasilitas perkotaan (mis.
kesehatan) yang memadai.
4). Minimalisasi material  
     yang berhasil didapat  
     melalui proses dalam  
     periode tertentu: 
     - mengurangi input 
     - mengurangi output 
Mengurangi input
utk. penggunaan sumberdaya 
energi al-ternatif, bangunan & 
fasilitas yg. he-mat energi, kota yg. 
kompak, ling-kungan yg. ramah 
bagi pejalan kaki, pola tata guna 
lahan dan transportasi yang 
terpadu, dsb. 
Mengurangi output
litas-fasilitas daur ulang, 
pengolahan sampah dalam kota, 
dsb. 
5). Maksimalisasi kapa- 
     sitas daya dukung    
     ekosistem perkotaan 
Meningkatkan kawasan hijau, 
deng-an tanaman padat yang 
menyerap  lebih banyak udara, 
kebisingan, dan panas. Melindungi 
sumberdaya air, bentuk kota yang 
lebih kompak, dsb.
 
 
PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTRI BERKELANJUTAN
 
Aktivitas industri seringkali dihadapkan dengan tercemarnya lingkungan karena bahan
bahan kimia beracun serta beban berlebihan karena pemakaian material berbahaya dan 
konsumsi sumberdayanya menghasilkan limbah yang mengotori bumi. Pemakaian bahan 
 
 
 
 
rja kecuali menguntungkan penghuni kota, 
-
Garden City bisa seperti Suburban Landscape, 
-prinsip lingkungan. Compact City sama 
secara eksklusif penggunaan energinya, karena 
 
 
Atribut non-fisik: 
-
-
-
 
Proses perencanaan dan pe-
ngam-bilan keputusan lainnya 
seperti im-plementasi yg/ 
melibatkan partisi-pasi 
masyarakat luas. Kebijaksana-an 
pemberdayaan wanita, golongan 
minoritas, dan yg kurang 
beruntung. 
-fisik (mis.: Peraturan, standard & petunjuk 
pe-rencanaan dan desain yg. 
memper-hatikan iklim dan 
biofisika setempat. 
-se, 
: 
 
Kebijaksanaan atau mekanisme 
pasar yang memperbaiki 
kesehatan lingkungan  
-input: fasilitas 
-output: fasi-
Mengurangi input: kebijaksanaan 
& mekanisme pasar utk. 
memperkecil konsumsi energi, 
meningkatkan efi-siensi 
pemakaian sumberdaya,  
pembangunan yang lebih padu, 
dsb. 
Mengurangi output: 
kebijaksanaan & mekanisme 
pasar utk. memper-kecil produksi 
sampah dan mendo-rong 
daurulang. Membangun lemba-
ga pendukung, progr. pelatihan, 
dll. 
 
Menciptakan & menjalankan U.U. 
yang menandai dan yg. 
melindungi kawasan hijau dan 
yang sensitive (Untuk 
menghindari tragedy lngkungan 
akibat tuntutan pasar) 
 
-
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bakar fosil serta produksi material yang menggunakan bahan bakar tersebut, juga telah 
menghasilkan bentuk polusi lain khususnya yang berkaitan dengan kota. Itu adalah isu-isu 
yang sebelumnya tak diperhitungkan dalam mempertimbangkan ukuran volume normal 
buangan dari hasil konsumsi atau penggunaan sumberdaya alam. (Hamm,Bernd & Muttagi, 
Pandurang K.-1998). 
Pabrik-pabrik besar yang bermunculan di mana-mana, perdagangan jarak jauh, dan 
eksplorasi tambang, adalah faktor-faktor utama yang merubah dunia / kota dan penduduknya 
dari masyarakat perdesaan menjadi masyarakat perkotaan. Banyak kota baru kemudian 
diselimuti oleh asap pedas hingga  akhirnya menjadi tempat berkembang biaknya berbagai 
penyakit.  
Planet bumi tidak akan dapat menanggulangi permasalahan lingkungan yang timbul 
akibat pertumbuhan / perluasan kota, kecuali bila fungsinya berkelanjutan. Ini memerlukan 
pendekatan baru yang komprehensif untuk perencanaan dan perancangan suatu kawasan 
(Girardet, Herbert – 1992). Saat ini para penghuni di berbagai kawasan mulai menuntut agar 
penguasa dan para perencana & perancang kota / kawasan, senantiasa memperhitungkan 
aliran masuk sumberdaya dan aliran keluar buangannya. Pemakaian sumberdaya yang tak 
dapat terbarui di suatu kawasan hendaknya tidak melebihi daya dukungnya, agar di masa 
mendatang kawasan tersebut masih berfungsi walaupun dengan cara yang berbeda dalam 
bersimbiosis dengan lingkungannya. 
Dalam konteks kawasan industri, keberlanjutan pembangunannya mengandung arti: i) 
Pengaturan sumberdaya, ii) Konservasi & efisiensi energi, iii) Teknologi yang dapat 
diperbarui,   iv) Struktur bangunan tahan lama, v) Jarak yang dekat antara rumah dan tempat 
kerja,  vi) Pengurangan limbah, vii) Daur ulang dan pengomposan limbah organik, dan viii) 
Penyediaan bahan baku dari sumber daya lokal.       
  
DIMENSI SPATIAL KEBERLANJUTAN KAWASAN INDUSTRI 
 
Perencanaan kawasan industri memerlukan pemahaman atas hubungan antara 
penghuni, pelayanan, sistem transportasi dan dampak lingkungan setempat serta situasi 
geografisnya. Pola “Compact City” tercipta dengan dimensi spatial yang mempertimbangkan 
hal tersebut. “Compact City” modern yang menolak fungsi tunggal dan dominasi penggunaan 
mobil, tumbuh di sekitar pusat aktivitas social dan komersial yang terletak pada public 
transport nodes (Rogers, R.-1997). 
Pusat konsentrasi peruntukan kegiatan campuran yang kompak akan mengurangi 
kebutuhan perjalanan dan menciptakan  lingkungan tempat tinggal yang berkelanjutan 
(Rogers, R.-1997) sebagaimana tergambar di bawah ini.   
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STRUKTUR KOTA (KAWASAN) INDUSTRI
 
Sruktur suatu rencana kota (kawasan) industri harus mencerminkan perkembangan dinamis 
dari seluruh bagian-bagiannya yang terpisah, dan seyogyanya tidak menghambat 
pengembangan yang diperlukan di kemudian hari. Rencana dasar struktural kawasan yang 
berpenduduk telah di ketahui umum terdiri atas 3 tipe yaitu: 
complex. 
Tipe Concentric adalah karakteristik kota yang perkembangannya lambat, tipe 
adalah karakteristik kota yang lebih dinamis yang problem pusat kering menimbulkan 
kesulitan. Tipe Multi complex adalah karakter kota yang lebih rasional dengan pusat
penting yang memenuhi memenuhi kebutuhan dasar perkem
dinamis. 
Perkembangan kota yang tergantung pada kegiatan industri mempunyai berbagai variasi 
hubungan yang rasional antara daerah industri dan daerah perumahan. Dalam pemilihan 
variasi tersebut kebutuhan industri dari masing
mengenai kondisi kerja yang memenuhi syarat kesehatan dan siklus transportasinya.
Dalam variasi 1, daerah industri dan daerah pendukung keperluan publik, (misalnya 
pembangkit listrik, dll.) berada pada dua ujung kota yang berlawanan. Penggunaan alat 
Jarak ber-
jalan kaki 
dan ber-
sepedah 
Gambar 1. Closed Loop
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
    
  
 
 
 
Concentric, Linear dan Multi 
Linear 
-pusat 
-bangan kota modern & 
-masing pabrik menjadi bahan pertimbangan 
 
Zoning aktifitas menimbulkan ke-
tergantungan pada mobil pribadi 
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transportasi secara penuh dan merata pada semua jalan-jalan umum akan teratasi dengan 
sangat ekonomis. Dalam variasi 2, kondisi yang menyenangkan tercipta untuk kerja sama 
antara industri dan bangunan-bangunan untuk kepentingan publik yamg semuanya berada 
dalam satu zone. Hubungan antara daerah tempat tinggal dan industri atau tempat kerja sulit 
diorganisasi karena beban transportasi yang sangat berat pada jam-jam sibuk. Dalam variasi 
3, terlihat adanya usaha untuk mengurangsi aspek-aspek negatif variasi 1 & 2. Daerah 
industri dan bangunan-bangunan untuk keperluan publik terpisah namun satu sama lain 
sangat berdekatan. Hal ini menciptakan hubungan yang mudah & ekonomis antara daerah 
industri dan perumahan. 
Dengan bertambahnya dimenssi-dimensi kota tersebut, basis penentuan berbagai zone 
fungsional kota harus berubah. Kebutuhan dasar dalam kota-kota kecil adalah pemisahan 
yang jelas antara daerah kediaman, industri, transportasi dan daerah-daerah fungsional. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan: 
− Kawasan Industri Berkelanjutan merupakan daerah multi compleks perkotaan untuk 
tempat tinggal, tempat kerja, dan tempat mengisi waktu luang penghuninya,
struktural terbangun menyatu serta berkemampuan self relient & self control atau 
memelihara / menjaga semua sumberdaya dan persediaan modal alam untuk jangka 
waktu tak tentu, tanpa mengurangi kualitas yang berharga di dalam dan di luar kawasan.
− Sebagai kawasan industri, keberlanjutan pembangunannya mengandung arti: a) 
Pengaturan sumberdaya, b) Konservasi & efisiensi energi, c) Teknologi yang dapat 
diperbarui, d) Struktur bangunan tahan lama, e) Jarak yang dekat antara rumah dan 
tempat kerja, f) Pengurangan limbah, g) Daur ulang dan pengomposan limbah organik, 
dan h) Penyediaan bahan baku dari sumber daya lokal.
 
Rekomendasi (dalam perencanaan Ex Lanud. Gorda 
industri) 
Agar struktur kota (kawasan) industri dapat mencermink
seluruh bagian-bagiannya yang terpisah tanpa menghambat pengembangannya di kemudian 
hari, hendaknya Kawasan Industri Ex Lanud Gorda
spatial: 
− Menerapkan model pengembangan kota yang memiliki kema
control dalam pengelolaan sumber daya alam,
− Menggunakan pola pengembangan compact city,
dan dominasi penggunaan mobil tumbuh di sekitar pusat aktivitas sosial dan komersial 
yang terletak pada public transport nodes,
− Mengoptimalkan alat transportasi secara merata pada semua jalan di dalam kawasan, 
− Memiliki kondisi menyenangkan dengan menciptakan hubungan yang mudah dan 
ekonomis serta kerja sama yang terorganisasi antara daerah industri, perumahan da
kepentingan publik lainnya, 
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